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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
system persamaan linier dua variabel berdasarkan analisis kesalahan Newman dan mengetahui
faktor yang mempengaruhi kesalahan tersebut. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,
melibatkan 30 siswa dari kelas X Farmasi A di SMK Bintang Nusantara. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu metode tes, wawancara dan observasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. Lima kesalahan yang
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan membaca dengan persentase terkecil yaitu 5,33%;
kesalahan memahami dengan persentase terbesar yaitu 47%, kesalahan transformasi dan encoding
dengan persentase yang sama yaitu 30,33%, dan kesalahan keterampilan proses dengan persentase
34%. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal antara
lain: siswa terlalu cepat dan terburu-buru dalam membaca soal; tidak memperhatikan simbol,
satuan mata uang, nominal mata uang dan bilangan; kurang terlatih dalam mengerjakan soal cerita
matematika secara urut; kurang memahami materi yang telah dipelajari; kurang teliti dalam
menyelesaikan soal; tidak terbiasa memeriksa kembali hasil pekerjaan; dan lupa menulis
kesimpulan dari soal.

Kata Kunci: analisis kesalahan Newman, sekolah menengah kejuruan, sistem persamaan linier dua
variabel, soal cerita matematika

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat membangun
daya berpikir logis dan sistematis. Matematika merupaka ekspresi dalam hidup
yang berhubungan dengan intelektual (Sullivan, 1927, p. 193). Namun, banyak
siswa yang sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal Matematika
dan sering dijadikan momok saat Ujian Nasional. Hal ini ditunjukkan dari
statistik Ujian Nasional SMK se-Karanganyar tahun 2016/2017 dalam
Kemendikbud di  https://puspendik.kemdikbud.go.id/hasil-un/ sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Ujian Nasional SMK tahun 2016/2017 se-Karanganyar

Mata Pelajaran Rata-Rata
Bahasa Indonesia 68,62
Bahasa Inggris 39,49
Matematika 39,26
Kompetensi Kejuruan 72,13

Dari hasil Ujian Nasional di atas diperoleh hasil bahwa rata-rata terendah
dimiliki oleh mata pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. Singh, Rahman &
Hoon (2010, p. 271) membahas tentang hubungan matematika dan bahasa
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inggris. Kemampuan berbahasa inggris tidak menjadi penyebab lemahnya
kemampuan matematika siswa. Namun yang menjadi penyebabnya adalah
karena kurangnya pemahaman kemampuan matematika mereka.

Matematika termasuk mata pelajaran yang sulit karena dianggap sebagai
mata pelajaran yang menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi biasa digunakan untuk mengidentifikasi
soal matematika khususnya soal cerita. Soal cerita merupakan soal yang cukup
sulit dan siswa banyak mengalami kesalahan algoritmik yang sangat berbahaya
(Budiyono, 2008, pp. 1-8). Salah satu materi yang banyak menggunakan soal
cerita adalah Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). SPLDV
diajarkan pada siswa SMK Kelas X Kurikulum 2013 sesuai dengan MGMP
Karanganyar. Banyak kesalahan dalam mengerjakan soal cerita khususnya
materi SPLDV.

Menurut Nolker dan Schoenfeldt (1983, p. 106) banyak negara industri
mengunggulkan pendidikan umum daripada pendidikan kejuruan. Pada
dasarnya sekolah kejuruan sama pentingnya dengan sekolah umum. Hanya saja
substansi materi yang diajarkan sedikit berbeda. Pada pendidikan kejuruan
substansi pelajaran sains dan matematika yang bersifat tingkat tinggi dan
abstrak justru tidak ada kaitannya dengan praktek di lapangan. Oleh karena itu,
Indonesia seharusnya lebih banyak memberikan peluang kerja bagi lulusan
SMK untuk dapat menyalurkan potensinya.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas lulusan siswa SMK yaitu lemahnya
kemampuan akademis siswa. Rendahnya kualitas siswa tersebut dapat dilihat
dari banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal
matematika. Prakitipong dan Nakamura (2006) memaparkan bahwa kesalahan
yang paling banyak dilakukan siswa pada soal uraian adalah tahap pemahaman.
Sementara untuk soal pilihan ganda banyak terjadi kesalahan transformasi.
Kemampuan pada tahap membaca siswa sangat baik namun pada tahap
pemahaman sangat buruk. Sementara menurut Menurut Raduan (2010, pp.
3836-3838) kesalahan siswa banyak terdapat dalam hal pemahaman dan
kemampuan mengolah kata.

Berdasarkan uraian di atas didapatkan permasalahan bahwa masih banyak
siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal matematika
khususnya soal cerita. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan analisis
Newman dan faktor yang memperngaruhinya. Menurut Newman (1977, 1983)
dalam White (2010, p. 155) saat siswa menyelesaikan suatu soal cerita
matematika maka siswa tersebut melalui beberapa tahapan rintangan: (1)
Reading atau Decoding (Membaca), (2) Comprehession (Pemahaman), (3)
Transformation (Transformasi), (4) Process Skill (Keterampilan Proses) dan (5)
Encoding (Pengkodean).

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang meneliti
sampel sesuai dengan keadaan sebenarnya. Sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas X Farmasi A di SMK Bintang Nusantara yang berjumlah 30 siswa.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang penyajiannya tidak
berupa angka-angka yang dapat menjawab hipotesis, namun menggunakan
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kata-kata yang sesuai dengan fakta di lapangan. Sumber data dalam penelitian
ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita persamaan linier dua variabel yang didapat dari hasil tes uraian dan
hasil wawancara. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi hasil ulangan harian siswa dan data tentang rata-rata hasil Ujian
Nasional SMK se-Kabupaten Karanganyar tahun 2016/2017.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
tes, wawancara dan dokumentasi. Metode tes dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
SPLDV berdasarkan indikator yang telah dibuat yang sesuai dengan analisis
kesalahan Newman. Tes yang diberikan merupakan soal Ulangan Harian dalam
bentuk soal cerita. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terstruktur. Namun peneliti juga dapat mengembangkan pertanyaan
sesuai dengan jawaban responden. Hal ini memberikan pandangan kepada
peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan responden dalam
menyelesaikan soal. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data tes dan
wawancara. Dokumentasi berisikan data hasil ulangan harian siswa, foto
pelaksanaan ulangan harian dan foto peneliti saat melaksanakan wawancara
dengan siswa dan guru.

Dalam penelitian, digunakan instrumen yang valid, yang telah divalidasi
dari sisi validitas internal dengan konsultasi ahli. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa soal tes dan pedoman wawancara. Untuk uji validitas pada
penelitian ini menggunakan uji validitas isi, validitas konstruk dan validitas
bahasa. Validasi instrumen dilakukan oleh satu dosen Pendidikan Matematika
FKIP UMS dan satu guru Matematika di SMK Bintang Nusantara.

Sementara teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles and Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.
Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data dengan triangulasi teknik karena
data yang didapatkan dari hasil tes akan di uji lebih lanjut menggunakan
wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan tes, peneliti melakukan input data dari nilai siswa yang
telah dinilai oleh guru. Kemudian menggolongkannya kedalam beberapa
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kriteria penggolongan
kategori menurut Slamet (2013, p. 58) didefinisikan sebagai berikut:

a.  Kategori Tinggi, jika x 2 mean +2SD
b. Kategori Sedang, jika mean — %SD < x < mean + %SD
c. Kategori Rendah, jika x < mean — %SD

Berdasarkan hasil pengkategorian nilai siswa didapatkan 13 siswa dengan
kategori tinggi, 6 siswa dengan kategori sedang dan 11 siswa dengan kategori
rendah. Selanjutnya dari masing-masing kategori dipilih 2 siswa dengan
kategori tinggi, 2 siswa dengan kategori sedang dan 3 siswa dengan kategori
rendah untuk wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih
mendalam faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa tersebut.
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Selain narasi deskriptif dari hasil wawancara, kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal cerita materi SPLDV pada penelitian ini disajikan dalam
bentuk persentase. Hal ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kesalahan yang
dilakukan siswa pada masing-masing kesalahan. Persentase tersebut dibuat oleh
peneliti dengan berpedoman pada indikator kesalahan Newman yang telah
dirumuskan.

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh 5 kesalahan yang dilakukan
siswa dalam mengerjakan soal cerita materi sistem persamaan linier dua
variabel. Berikut dipaparkan pembahasan tentang data hasil penelitin yang
sejalan dengan teori-teori atau penelitian terdahulu serta relevan dengan
penelitian ini.

a. Kesalahan Membaca (Reading Error)

Dalam penelitian ini kesalahan membaca memiliki persentase terkecil
yaitu 5,33%. Kesalahan membaca dialami siswa karena belum dapat
membaca satuan bilangan, satuan mata uang dan nominal mata uang dengan
benar. Salah seorang siswa juga belum dapat membaca dengan lancar.
Siswa yang belum pandai membaca memang akan mengalami kesulitan
dalam penyelesaian soal. Karena siswa tersebut tidak bisa menangkap inti
dari soal. Sementara faktor yang mempengaruhi siswa melakukan kesalahan
membaca dikarenakan terlalu terburu-buru dan kurang memperhatikan
satuan yang ada pada soal. Bahkan siswa sendiri tidak menyadari bahwa ia
mengalami kesalahan dalam membaca.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika di SMK Bintang
Nusantara memang ada satu siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca. Kesulitan tersebut bukan hanya kesulitan membaca simbol,
nominal atau satuan bilangan. Namun dalam kelancaran membaca masih
sangat kurang sehingga siswa tersebut mengalami kesulitan untuk
mengikuti pembelajaran yang membutuhkan hafalan yang banyak.

Paling rendahnya persentase membaca sejalan dengan hasil penelitian
dari Tiyas (2017). Dalam penelitian tersebut kesalahan membaca memiliki
presentase sebesar 20,77% yang merupakan presentase terendah dibanding
kesalahan lainnya. Kesalahan membaca tersebut dipengaruhi karena siswa
belum mengetahui cara membaca satuan dengan benar, belum dapat
memabaca nominal mata uang dengan lengkap dan kurang teliti pada saat
membaca. Pada penelitian yang dilakukan Fathimah (2017) memaparkan
bahwa kesalahan membaca yang dilakukan siswa diakibatkan karena siswa
tidak memahami simbol-simbol dan pemahaman kalimat matematika.
Kesalahan membaca dalam penelitian tersebut yaitu sebesar 13,125%.
Kesalahan membaca juga didapatkan oleh Singh, Rahman & Hoon (2010)
dengan nilai 8%. Hal tersebut diakibatkan karena soal matematika yang
disediakan berbahasa Inggris dengan subjek penelitian siswa di daerah desa
dan kota.

b. Kesalahan Memahami (Comprehession Error)

Kesalahan memahami dalam penelitian ini memiliki persentase terbesar
47%. Besarnya persentase tersebut diakibatkan karena sebagian besar siswa
tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. Kesalahan
memahami soal tersebut dipengaruhi karena siswa kurang berlatih soal-soal
cerita matematika. Siswa yang tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dan
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ditanyakan sebagian besar memang belum memahami makna dari soal.
Namun tidak menutup kemungkinan walaupun mereka tidak menulisnya
tetapi mereka memahami inti dari soal tersebut. Seperti salah satu siswa
yang telah mengikuti wawancara. Siswa tersebut tidak menulis diketahui
dan ditanyakan namun sebenarnya siswa tersebut memahami makna dari
soal.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dan wawancara yang telah dilakukan,
kesalahan memahami soal terjadi karena siswa tidak terbiasa mengerjakan
soal cerita dengan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan. Selain
itu, siswa selalu terburu-buru dalam membaca sehingga tidak menangkap
apa yang sesungguhnya diminta soal. Beberapa kalimat yang sulit dan tidak
biasa juga mempengaruhi siswa melakukan kesalahan pemahaman seperti
kalimat “panjang lebih 8m dari lebarnya”. Memang dari keterangan guru
matematika yang mengajar dikelas tersebut mengatakan bahwa siswa tidak
dibiasakan untuk menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan.
Walaupun masih banyak siswa yang tidak menulis diketahui dan ditanyakan
tetapi masih ada beberapa siswa yang menuliskannya karena kebiasaan dari
SMP.

Sejalan dengan penelitian Prakitipong dan Nakamura (2006) yang
memaparkan bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan siswa pada
soal uraian adalah tahap pemahaman. Kesalahan tersebut diakibatkan
karena siswa tidak memahami kalimat-kalimat tertentu. Dilanjutkan
penelitian dari Satiti (2014) yang juga memaparkan bahwa kesalahan yang
banyak dialami siswa adalah pada tahap pemahaman. Hal ini karena siswa
belum terbiasa mendapatkan soal cerita yang perlu penafsiran kebahasaan.
Begitupula dengan penelitian dari Haryati, Suyitno dan Junaedi (2016) yang
menyatakan bahwa penyebab kesalahan siswa adalah kesulitan dalam
mengidentifikasi informasi yang ada dalam soal cerita. Siswa tidak lengkap
dalam mengidentifikasi informasi yang ada pada soal serta tidak tepat
mengidentifikasi pertanyaan dari soal. Hal ini mewakili kesalahan
pemahaman siswa untuk menyelesaikan soal cerita. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya, penelitian dari Tiyas (2017) juga memaparkan
bahwa kesalahan paling tinggi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita matematika adalah kesalahan pemahaman masalah yaitu sebesar
70,01%. Faktor yang mempengaruhi kesalahan memahami tersebut karena
siswa tidak bisa mengungkapkan maksud dari soal menggunakan bahasanya
sendiri, kurang teliti dan lupa untuk menulis hal-hal yang diketahui dan
ditanyakan.

c. Kesalahan Transformasi (Transformation Error)

Kesalahan transformasi dalam penelitian ini memiliki persentase
sebesar 30,33%. Angka tersebut didapatkan jika siswa melakukan kesalahan
dalam mengubah atau mentransformasikan soal menjadi kalimat
matematika dan atau salah memilih operasi yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Siswa belum bisa memisalkan suatu obyek dengan
benar. Misalnya seharusnya variabel x dimisalkan dengan harga dari sebuah
buku tulis dan y adalah harga sebuah pensil. Namun kebanyakan siswa
hanya menuliskan pemisalan variabel x adalah buku tulis dan variabel y
adalah pensil. Memang hal tersebut terlihat sepele namun memiliki makna
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yang sangat berbeda. Kesalahan tersebut terjadi karena siswa tidak
mengetahui makna sesungguhnya dari pemisalan menggunakan variabel.
Pembelajaran dikelas dan penjelasan dari guru akan sangat berpengaruh
terhadap pemahaman siswa. Siswa lebih terfokus pada cara penyelesaian
soal daripada hal-hal kecil seperti pemisalan soal.

Selain kesalahan dalam memisalkan, siswa juga melakukan kesalahan
dalam mengubah soal menjadi kalimat matematika. Salah satu penyebab
kesalahan langkah transformasi adalah karena siswa kurang memahami
informasi yang diketahui dari soal. Ada beberapa siswa yang masih
mengalami kebingungan dalam mentransformasikan soal menjadi kalimat
matematika atau suatu persamaan. Namun ada pula siswa yang sudah
memahami makna dari soal tetapi belum bisa melakukan transformasi
dengan tepat. Hal ini disebabkan karena siswa kurang berlatih dalam
mentransformasikan soal cerita yang biasanya dikaitkan dengan masalah
sehari-hari menjadi kalimat matematika.

Selain itu, kesalahan transformasi juga disebabkan karena siswa belum
tepat memilih operasi yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa
yang melakukan kesalahan dalam memilih operasi tidak dapat menjelaskan
mengapa siswa memilih operasi tersebut. Hal ini diakibatkan karena
kurangnya kemampuan penyelesaian masalah dan kemampuan penalaran
siswa. Hal tersebut disebabkan karena kurang berlatih dalam menyelesaian
soal sistem persamaan linier dua variabel dalam bentuk cerita. Jika siswa
sering berlatih maka siswa mengetahui metode apa yang biasa digunakan
untuk menyelesaikan SPLDV.

Sejalan dengan penelitian Satiti (2014) yang memaparkan bahwa
kesalahan transformasi berbeda dengan kesalahan langkah transformasi.
Kesalahan transformasi didapatkan jika siswa tidak mengalami kesalahan
dalam membaca dan memahami soal sedangkan kesalahan langkah
transformasi didapatkan apabila siswa tidak memahami makna dari soal.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2017), kesalahan
transformasi memiliki persentase terbesar yaitu 42,55%. Sementara faktor-
faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa adalah kurangnya kemampuan
transformasi kata-kata matematika menjadi model matematika, kurangnya
ketelitian dalam membuat model, kurangnya kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif, serta penguasaan materi yang rendah.

d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Error)

Pada penelitian ini, kesalahan keterampilan proses memiliki persentase
sebesar 34%. Angka tersebut diperoleh jika siswa tidak menggunakan
kaidah perhitungan matematika dengan benar dan atau tidak mampu
melanjutkan perhitungan matematika. Berdasarkan hasil wawancara,
kesalahan keterampilan proses dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu siswa
terlalu terburu-buru dalam menyelesaikan soal sehingga melakukan
kesalahan dalam perhitungan, siswa belum dapat mengoperasikan tanda
positif dan negatif, siswa kekurangan waktu sehingga tidak menyelesaikan
soal dan siswa kurang teliti dalam perhitungan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru matematika dikelas tersebut, memang siswa sering
melakukan kesalahan perhitungan. Apalagi jika yang dihadapi itu adalah
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soal dengan bilangan yang besar seperti ratusan ribu, jutaan dan bilangan
desimal.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Budiyono (2008) yang
menyatakan bahwa siswa mengalami banyak kesalahan algoritmik dan
kurang teliti dalam perhitungan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Haryati, Suyitno dan Junaedi (2016) yang menyatakan bahwa salah satu
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan dalam
melakukan perhitungan seperti operasi kurang menjadi operasi tambah dan
kesalahan melakukan operasi aljabar. Menurut Tarigan (2012) siswa yang
mempunyai kemampuan penalaran tinggi, rendah dan sedang memiliki
perbedaan yang signifikan dalam memecahkan masalah persamaan linier
dua variabel. Siswa yang memiliki kemampuan penalaran rendah tidak
dapat menyelesaikan masalah dengan langkah yang benar.

e. Kesalahan Encoding (Encoding Error)

Kesalahan encoding dalam penelitian ini memiliki persentase sebesar
30,33%. Nilai tersebut diperoleh jika siswa tidak menuliskan kesimpulan
dari soal dan atau menuliskan kesimpulan namun belum tepat. Ada beberapa
siswa yang menuliskan kesimpulan namun belum menjawab soal yang
diberikan. Contohnya, pada soal nomor 5 ditanyakan harga 1 buku tulis dan
5 pensil. Namun siswa tersebut menjawab harga 1 buku tulis dan 5 pensil
sama saja dengan harga 1 buku tulis dan 1 pensil.

Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa diperoleh hasil bahwa
faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa pada tahap encoding adalah
karena terlalu terburu-buru sehingga lupa menuliskan kesimpulan, kurang
berlatih dengan soal-soal yang lebih bervariatif sehingga siswa hanya
menjawab soal dengan nilai dari x dan y tanpa menghiraukan apa yang
diminta soal. Selain kesalahan dalam menulis kesimpulan, kesalahan
encoding juga dideteksi jika siswa tidak melakukan pengecekan ulang dari
pekerjaannya. Semua siswa yang diwawancarai tidak melakukan
pengecekan terhadap hasil pekerjaan mereka apakah benar atau salah.
Menurut guru matematika dikelas tersebut memang tidak dibiasakan untuk
melakukan pengecekan ulang. Siswa hanya diajarkan mengerjakan soal
sampai kesimpulan saja.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyono (2008) yang
memaparkan bahwa banyak siswa yang tidak menjawab permasalahan
dalam soal dengan kalimat verbal. Karena soal cerita matematika
merupakan representasi dari kehidupan sehari-hari maka sangat penting jika
siswa menjawab soal dengan kalimat verbal. Oleh karena itu seharusnya
guru memberikan shock therapy dengan memberikan nilai 0 (nol) kepada
siswa yang tidak menjawab kembali soal yang disajikan. Diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dharma, Suarjana dan Suartama (2016) yang
memaparkan kemampuan siswa meneliti kembali pekerjaannya masuk
kedalam kategori sangat kurang. Sedangkan menurut Haryati, Suyitno dan
Junaedi (2016) siswa yang melakukan kesalahan encoding disebabkan
karena pada saat menulis kesimpulan belum tepat, tidak tepat dalam
menentukan hasil akhir penyelesaian dan tidak mengecek kembali hasil
pekerjaannya.
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Adapun persentase dari kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
materi SPLDV disajikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Persentase Kesalahan Siswa

RE CE TE PSE EE Kesalahan Prosentase
a b a b a b Siswa Kesalahan

No Soal
a

24

a b c
1 4 29
1 24 1 28
2 27 2
2 1
2 1

d

1 2 9 16 4 5 13 118 35.76

0 14 1 4 4 6 9 112 33.94
29 0 20 14 2 10 10 11 145 43.94

0

0

O T

27 29 3 1 17 2 3 18 103 31.21
5 27 28 5 2 13 2 2 14 96 29.09

Total Kesalahan 8 29 9 143 1 54 37 8 22 26 65

Prosentase Kesalahan 533 21.50 1.50 23.83 0.17 18.00 12.33 26.67 7.33 8.67 21.67

Total Prosentase 5.33 47.00 30.33 34.00 30.33

Untuk menghitung persentase dari masing-masing kesalahan yaitu
menggunakan rumus:

n
P=NX 100%

Keterangan:
n : jumlah kesalahan setiap indikator
N : jumlah kesalahan setiap tipe kesalahan

4. SIMPULAN

Kesalahan yang dilakukan siswa SMK dalam menyelesaikan soal ulangan
harian berbentuk soal cerita dengan materi SPLDV berdasarkan analisis
kesalahan Newman diperoleh 5 kesalahan, antara lain: (1) Kesalahan membaca
dalam penelitian ini memiliki persentase terkecil yaitu sebesar 5,33%.
Kesalahan tersebut dapat dideteksi dari kurang lancarnya siswa dalam
membaca, belum tepat dalam membaca satuan mata uang, nominal mata uang
dan satuan bilangan. (2) Kesalahan memahami dalam penelitian ini memiliki
persentase terbesar yakni sebesar 47%. Kesalahan memahami tersebut dialami
siswa karena sebagian besar siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan. Disamping itu, siswa juga belum dapat memahami informasi yang
terdapat dalam soal. (3) Kesalahan transformasi dalam penelitian ini memiliki
persentase sebesar 30,33%. Kesalahan dalam transformasi tersebut
dikarenakan siswa belum tepat dalam memisalkan, mengubah soal menjadi
kalimat matematika atau suatu persamaan dan siswa belum tepat dalam memilih
operasi hitung yang akan digunakan. (4) Pada penelitian ini, kesalahan
keterampilan proses memiliki persentase sebesar 34%. Kesalahan tersebut
terjadi karena siswa tidak menggunakan kaidah perhitungan matematika dengan
baik dan benar serta siswa tidak melanjutkan perhitungan matematikanya. (5)
Kesalahan encoding dalam penelitian ini memiliki persentase sebesar 30,33%.
Kesalahan tersebut terjadi karena siswa tidak menuliskan kesimpulan,
menuliskan kesimpulan namun belum tepat (belum menjawab soal) dan tidak
mengecek kembali pekerjaannya.

Sementara itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal ulangan harian berbentuk soal cerita materi SPLDV antara
lain: (1) Siswa terlalu cepat dan terburu-buru dalam membaca sehingga tidak
memperhatikan nominal, satuan dan angka yang ada pada soal. (2) Siswa
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal cerita yang menyebabkan siswa tidak
dapat menangkap informasi dalam soal dengan tepat dan tidak mengerjakan
soal secara urut mulai dari diketahui, ditanyakan, jawaban dan kesimpulan.
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Selain itu, siswa juga kurang memahami materi yang telah dipelajari khususnya
materi SPLDV. (3) Siswa kurang memahami materi SPLDV yang
menyebabkan siswa tidak bisa memilih operasi yang akan digunakan. (4) Siswa
terlalu terburu-buru dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal sehingga
melakukan kesalahan perhitungan bahkan terhenti dalam perhitungan. (5)
Siswa tidak terbiasa melakukan pengecekan ulang dari hasil pekerjaan mereka.
(6) Siswa sering lupa dalam menulis kesimpulan. Hal tersebut karena siswa
tidak terbiasa berlatih soal-soal cerita.

Penelitian ini hanya menganalisis hasil pekerjaan ulangan harian siswa dan
hanya mewawancarai 7 siswa yang telah dipilih. Setiap kesalahan hanya
didasarkan pada hasil pekerjaan siswa tanpa mengetahui lebih mendalam
kesalahan yang dilakukan masing-masing siswa. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mewawancarai siswa lebih
mendalam dan menyeluruh.
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